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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Suatu organisasi baik perusahaan maupun lembaga pemerintahan dalam 

melalukan aktivitasnya sudah tentu memerlukan sumber daya manusia yang 

mendukung usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dalam 

pencapain tujuan perusahaan lembaga banyak unsur-unsur yang menjadi hal 

penting dalam pemenuhannya, diantaranya adalah budaya organisasi yang 

diterapkan dalam perusahaan. Sumber daya yang tersediah jika tidak dikelola 

dengan baik maka tidak akan memperoleh tujuan yang telah direncanakan.  

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya 

dapat di pengaruhi juga oleh Budaya organisasi. Di mana budaya organisasi 

merupakan pola, norma, keyakinan,dan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu 

perusahaan, pola, norma, keyakinan dan nilai tersebut dapat mempengaruhi 

tindakan atau perilaku sumber daya manusia atau karyawan yang ada dalam suatu 

organisasi atau perusahaan sehingga berimplikasi terhadap kinarja karyawan yang 

ada dalam suatu organisasi atau perushaan. 
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Budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk 

bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang mampu 

beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan anggota-anggota organisasi.
1
 

 

 Saat ini persaingan perusahaan semakin tinggi dan semakin kompleks 

sehingga setiap perusahaan di tuntut untuk memperbaiki hal-hal yang terkait 

dalam setiap perusahaan dan lebih responsive agar terus bertahan dan terus 

berkembang. hal-hal yang mesti di perbaiki adalah baik di semua aspek khusunya 

pada sumber daya manusia. Oleh karena itu sumber daya manusia pada setiap 

perusahaan harus di perhatikan agar sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan selalu senantiasa terjaga, baik kesehatan, kompensasi ataupun kinerja 

sumber daya yang ada dalam perusahaan tersebut. 

Karyawan yang telah memahami nilai-nilai dalam suatu organisasi akan 

menjadikan nilai tersebut sebagai kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan 

tersebut akan di wujudkan menjadi perilaku keseharian mereka dalam bekerja, 

sehingga akan menjadi kinerja individu dan masing – masing kinerja individu 

yang baik akan menimbulkan kinerja organisasi atau karyawan yang baik pula.  

 

Kinerja sumber daya manusia atau karyawan dalam suatu perusahaan 

dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor yang di antaranya gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi. Dimana kepemimpinan dan budaya organisasi dapat 

mempengaruhi perilaku-perilaku karyawan dalam suatu perusahaan. Kinerja 

                                                           
1
 Schein, E.H. Organizational cultere andleadership. Penerbit : san fransisco : josseybass, 1992 : 

12 
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merupakan suatu fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan pekerjaan. 

Tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja.
2
 

Dengan definisi tersebut dapat di katakana bahwa karyawan memang peranan 

penting dalam menjalankan segala aktivitas perusahaan agar dapat tumbuh dan 

berkembang mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  

Masalah-masalah yang menyangkut dengan kinerja karyawan diantaranya 

adalah kemampuan kayawan yang handal, yang menguasai operasional 

merupakan masalah yang mendasar dalam perbaikan kinerja. Tidaklah mudah 

untuk mepertahankan dan meningkatkannyaditengah situasi dan kondisi indonesia 

yang sedang carut-marut sejak dilanda krisis ekonomi. 

Masalah kinerja karyawan ini, bukanlah masalah yang sepele, seperti yang 

kita ketahui kinerja karyawan kita belum mencapai hasil yang sesuai standar, 

untuk mengetahui kinerja tersebut kita harus terlebih dahulu memperbaiki sistem 

internalnya. Salah satunya dari cara mereka bersosialisasi terhadap karyawan-

karyawan yang lain yaitu melalui budaya organisasi yang mereka anut. 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai kinerja yang baik 

sangat ditentukan oleh orang pemimpim. Suatu perusahaan dalam melakukan 

aktivitasnya diisyaratkan memiliki pempinan handal yang mampu mengantisipasi 

masa depan organisasi dan mengambil peluang dari perubahan yang ada sehingga 

dapat mengarahkan organisasi untuk sampai pada tujuannya.
3
 

                                                           
2
 Niwawi, Hadari, kepemimpinanyang efektif, gaja mada unisity press, yogyakarta, 2006:63 

3
 Md. Ria satyawati dan wayan suartana, pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kepuasan kinerja yang berdambak pada kinerja keuangan,2014:18 
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Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan selain pengendalian 

internal kepemimpinan juga perlu di perhatikan. Seorang pemimpin yang ideal 

harus memiliki kepemimpinan yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan Seorang pemimpin sangat perlu memperhatikan kepemimpinan dalam 

proses mempengaruhi, mengarahkan kegiatan anggota kelompoknya serta 

mengordinasikan tujuan anggota dan tujuan organisasi agar keduanya dapat 

tercapai.  

Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang dapat memberikan 

motivasi kerja pada bawahannya
4
. seorang pemimpin harus melalukan berbagai 

keahlian, pengalaman, kepribadian dan motivasi setiap individu yang di pimpinya. 

Kepemimpinan yang efektif di butuhkan dalam suatu perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerja semua karyawan dalam mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan perusahaan. Kepemimpinan yaitu suatu organisasi tak akan perna mampu 

mengaktualisasikan potensi menjadi prestasi. Kepemimpinan seharusnya di 

persepsi sebagai suatu peluang untuk memberikaan manfaat bagi banyak pihak 

dan bukan dipersepsi sebagai komoditi atau property untuk mengeruk keuntungan 

diri sendiri melalui pihak lain.kejemihan pesepsi ini sangat diperlukan sebagai 

suatu kekuatan bagi seorang pemimpin untuk memahami, memiliki dan 

menerapkan secara kombinatif faktor penentuan keberasilan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Perusahaan menggunakan penghargaan atau hadiah dan 

ketertiban sebagai alat untuk memotivasi karyawan. Pemimpin mendengar ide-ide  

dari para bawahan sebelum mengambil keputusan. 

                                                           
4
 Widyatmini dan Luqman, hubungan kepemimpinan, kompensasi, dan kompentensi terhadap 

kinerja. Jurnal ekonoi bisnis, 2008:169 
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Tanpa kepemimpinan yang efektif sesuatu organisasi tak akan pernah 

mampu mengaktualisasikan potensi menjadi prestasi. Kepemimpinan seharusnya 

dipersepsi sebagai suatu peluang untuk memberikan manfaat bagi banyak pihak 

dan bukan dipersepsi sebagai komoditi atau property untuk mengeruk keuntungan 

diri dari sendiri melalui pemanfaatan pihak lain. Kejenuhan persepsi ini sangat 

diperlukan sebagai sesuatu kekuatan bagi seorang pemimpin untuk memahami, 

memiliki dan menerapkan secara kombinatif faktor penentu keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

Kompleknya masalah yang dihadapi manajemen akan mengakibatkan 

meningkatnya kebutuhan akan seorang pemimpin, yang berkualitas tinggi yang 

dapat mengarahkan karyawan untuk bekerja dan berkarya lebih baik lagi untuk 

mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan. Permasalahan yang ditemukan 

pada perusahaan adalah, adanya kecendungan dimana karyawan merasa tidak 

senang dengan kepemimpinan yang diterapkan oleh alasannya sehngga muncul 

kekecewaan pada karyawan yang ditunjukan dengan perilaku karyawan yang suka 

menunda pekerjaan dan datang terlambat ketempat pekerjaan dengan segala, 

adanya pengaduan dan keluhan-keluhan dari pelanggan krena pelayanan kurang 

baik sehngga menimbulkan tingginya arus keluar masuk pegawai (labour 

turmover) yang secara tidak langsung akan meugikan perusahaan. 

 

Penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ayu 

dan agus suparyetno (2009), dimana penelitian tersebut memperoleh hasil yaitu 
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budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja sedangkan 

kepemimpinan ialah pola perilaku yang akan ditunjukkan oleh pemimpin dalam 

mempengaruhi orang lain atau karyawan. Pola perilaku tersebut dapat 

mempengaruhi oleh beberapa faktor seperti, nilai-nilai, asumsi, persepsi, harapan 

maupun sikap yang ada dalam diri pemimpin (Ardana dkk, 2011:181). 

 

Menurut Barney dalam mansor and muhamad (2010), budaya organisasi 

merupakan satu set kompleks keyakinan, asumsi, nilai dan simbol-simbol yang 

digunakan dalam menentukan organisasi melakukan bisnis. Penelitian fiskx tahun 

( 2007), menyimpulkan beban budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

karyawa. Demikian pula yang dilakukan oleh pedi mulyadi (2012), budya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kolelasi selesai 0,607 

yang berarti memiliki hubungan yang kuat. 

 

Dari survey pendahulu diperoleh inforasi bahwa kepemimpinan pada PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal Palembang merupakan 

kepemimpinan yang demokrotis yaitu kepemimpinan yang  pemberian 

kesepakatan untuk bepartisipasi dalam berbagai kegiatan. Pemimpin selalu 

berusaha mendorong tumbuh dan perkembangannya kegiatan kerja sama antara 

organisasi. Tetapi dalam hal pencapaian target atau tujuan pasti pemimpin 

mengharapkan pekerjaan selesai pada waktunya sedangkan bila tidak tercapai 

target maka pemimpin akan mendiskusikan kembali dengan rapat pemimpin. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk lebih memahami 

dinamika atau kondisi sesunggunya di pegadaian sehingga penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “ PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA 

ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT 

PEGADAIAN (PERSERO) CABANG SYARIAH SIMPANG PATAL 

PALEMABANG” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal 

Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal 

Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpian terhadap budaya 

organisasi pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang 

Patal Palembang. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpianan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang 

Patal Palembang. 

D. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai sarana informasi 

untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

dalam perusahaan. 

b. Kegunan Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di bangun suatu 

model yang bermamfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

antara lain :  

1. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih 

memahami kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan atau informasi tambahan bagi 

perusahaan dan pihak pihak yang berkepentingan di dalam 

perusahaan dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

menetepkan kebijakan perusahaan tentang kepemimpinan dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan  

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebuah referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam khususnya 

dalam kepemimpinan dan budaya organisasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kepemimpinan  

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau Leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu 

- ilmu sosial, sebab prinsip prinsip dan rumusan-rumusannya bermamfaat 

dalam meningkatkan kesejahtraan manusia. Sebagai langkah awal untuk 

mempelajari dan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek 

aspek kepemimpinan dan permasalahannya, perlu di pahami terlebih 

dahulu makna atau pengertian dari kepemimpinan melalui berbagai 

macam perspektif. 

 

Memberikan contoh kepada pengikut-pengikutnya melalui proses 

komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi seorang pemimpin 

dalam organisasi harus dapat penciptakan intergasi yang serasi dengan 

bawahannya juga termasuk dalam membina kerja sama, mengarah dan 

mendorong gairah kerja para bawahan sehingga tercipta motivasi positif 

yang akan menimbulkan niat dan usaha (kinerja) yang maksimal juga 

didukung oleh fasilitas organisasi untuk mencapai sasaran organisasi, 

dimana seorang pemimpin sebagai salah satu bagian dari menajemen 

memainkan peran yang penting dalam mempengaruhi dan memberikan 

10 
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sikap serta perilaku individu dan kelompok, sehingga membantu 

kepemimpinan yang pimpin terapkan.
5
 

 

Berdasarkan defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 

2. Jenis-jenis Kepemimpinan 

Adapun kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut:  

a. kepemimpinan otoriter  

kepemimpinan ini menghimpun sejumlah perilaku atau gaya 

kepemimpinan yang bersifat terpusat pada pemimpin sebagai satu-

satunya penentu, penguasa dan pengendali anggota organisasi dan 

kegiatannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi.  

 

b. kepemimpinan demokratis  

kepemimpinan yang menempatkan manusia sebagai faktor 

pendukung terpenting dalam kepemimpinan yang dilakukan 

berdasarkan dan mengutamakan orientasi pada hubungan dengan 

anggota organisasi.  

 

 

                                                           
5
 Arep,  Ishak dan Hendri, tanjung, manajemen sumber daya manusia. Jakarta, 2002:235  
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c. kepemimpinan bebas  

kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa anggota 

organisasi mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu 

mengurus dirinya masing-masing, dengan sedikit mungkin pengarahan 

atau pemberian petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok masing-

masing sebagai bagian dari tugas pokok organisasi. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

Kepemimpinan mengandung arti kemampuan mempengaruhi, 

menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.
6
 

Dengan demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap 

kinerja. Banyak penelitian tentang kepemimpinan telah menguji antara 

kepemimpinan dengan kinerja yaitu tentang kepemimpinan telah di 

kembangkan untuk menjelaskan bagaimana perilaku seorang pemimpin 

mempengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

                                                           
6
 Sujak, Abi, manajemen personalia.edisi kelima. Yogyakarta 2000:56 
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B. Budaya Organisasi 

1. Pengertian Budaya organisasi 

Budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi 

untuk bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang 

mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan anggota-

anggota organisasi. Untuk itu harus diajarkan kepada anggota termasuk 

anggota yang baru sebagai suatu cara yang benar dalam mengkaji, berpikir 

dan merasakan masalah yang dihadapi.
7
 

 

Budaya organisasi adalah pokok penyelesaian masalah-masalah 

eksternal dan internal yang pelaksanaanya di lakukan secara konsisten 

oleh suatu kelompok yang kemudian di wariskan kepada anggota-anggota 

baru sebagai cara yang tepat untuk memahami, memikirkan dan 

merasakan terhadap masalah-masalah yang terkait. 

 

Berdasarkan definisi dapat di simpulkan bahwa budaya organisasi 

merupakan suatu prinsip dasar dari suatu organisasi. Hal ini meliputi 

berbagai nilai, keyakinan, norma, dan perilaku yang di anut oleh 

organisasi dan menjadi cirri khas dari organisasi tersebut.
8
 

 

Hodgetts richard M fred luthan juga mengidenfikasi budaya 

organisasi adalah norma-norma, nilai-nilai, filosofi, aturan-aturan dan 

                                                           
7
 Schein, E.H. organizational culture and leadership, penerbit fransisco: Jossey Bass (1997) 

8
 Tika, MP. Budaya organisasi dan peningkatan kinerja perusahaan. Jakarta : bumi aksara (2006) 
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iklim kerja pegawai. Hal yang tidak jauh berbeda juga dijelaskan juga oleh 

sarplin dan aziz wahab bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem 

nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling 

berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-

norma perilaku organisasi.  

 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem 

nilai-nilai (value), keyakian-keyakinan (belleft),amsumsi-amsumsi 

(assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan 

diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan 

pemecahan masalah-masalah organisasi. 

 

2. Fungsi Budaya Organisasi 

Menurut Tika (2006:14) Ada beberapa fungsi budaya organisasi yaitu :
9
 

1. Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun 

kelompok lain  

2.  Sebagai perekat bagi staf dalam suatu organisasi  

3. Mempromosikan stabilitas sistem sosial  

4. Sebagai mekanisme control dalam memandu dan membentuk sikap 

serta perilaku staf  

5.  Sebagai integrator  

6. Membentuk perilaku bagi para staf  

                                                           
9
 Tika, MP. Budaya Organisasi dan peningkatan perusahaan. Jakarta : Bumi Aksara 2016 
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7. Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah maslah pokok 

organisasi  

8. Sebagai acuan dalam menyusun perencanaan perusahaan  

9. Sebagai alat komunikasi  

10. Sebagai penghambat berinovasi  

 

Fungsi budaya organisasi yaitu :
10

 

1. Member anggota identitas organisasional, menjadikan 

perusahaan diakui sebagai perusahaan yang inovatif dengan 

mengembangkan produk. Identitas organisasi menunjukkan 

cirri khas yang membedakan dengan organisasi lain yang 

mempunyai sifat khas yang berbeda. 

2.  Memasilitasi komitmen kolektif, perusahaan mampu membuat 

pekerjaan bangga menjadi bagian daripadanya. Anggota 

organisasi mempunyai komitmen bersama norma-norma dalam 

organisasi yang harus di ikuti dan tujuan bersama yang harus di 

capai. 

3. Meningkatkan stabilitas system social sehingga mencerminkan 

bahwa lingkungan kerja dirasakan positif dan di perkuat,konflik 

dan perubahan dapat di kelolah secara efektif. Dengan 

kesepakatan bersama tentang budaya organisasi yang harus di 

                                                           
10

 Kreitner, Robert dan Kinicki, Angelo, perilaku Organisasi, Edisi Pertama. Buku 1. Salembang 

Empat, Jakarta: 2003 
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jalani mampu membuat lingkungan dan interaksi social 

berjalan dengan stabil dan tampa gejolak. 

4. Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari 

atas lingkungannya. Budaya organisasi dapat menjadi alat 

untuk membuat orang berfikiran sehat dan masuk akal.
11

 

 

3. Tipe Budaya Organisasi 

Mengemukakan tipe-tipe budaya organisasi antara lain : 
12

 

Keyakinan normatif, mencerminkan pemikiran dan keyakinan 

sebuah kelompok atau organisasi tertentu di harapkan menjalankan 

tugasnya dan berinteraksi dengan orang lain. 

  

Budaya konstruktif adalah budaya dimana para karyawan didorong 

untuk berinteraksi sengan orang lain dan mengerjakan tugas dan 

proyeknya dengan cara yang akan membantu mereka dalam 

memuaskan kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang.  

 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan  

Budaya organisasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

kinerja ekonomi perusahaan jangka panjang. Selain itu budaya juga 

berfungsi sebagai fasilitator tumbuhnya komitmen bersama sebagai 

mekanisme pembuat makna dan kendali yang memadu dan 

                                                           
11

 Robbins, Stephen P., perilaku keorganisasian, Jakarta. 2006:728-735 
12

 Kretner, Robert dan Kini, Angelo. Perilaku Organisasi. Jakarta. 2003:86-87 
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membentuk sikap serta perilaku para karyawan. Pengaruh sosialisasi 

pada kinerja karyawan seharusnya tidak terlewatkan. Kinerja 

bergantung pada pengetahuan akan apa yang harus atau tidak harus ia 

kerjakan. Memahami cara yang benar untuk melakukan suatu 

pekerjaan menunjukkan sosialisasi yang benar, selain itu penilaian 

terhadap kinerja seorang karyawan mencakup pula seberapa cocoknya 

di dalam suatu organisasi. Tema tampak perubahan adalah; 

a. Budaya menjadi sangat terabaikan dan menyembunyikan 

bahwa mereka tidak bisa cukup didiagnosa, mengatur atau 

mengubah. 

b. Karena itu pengambilan teknik sulit, keterampilan jarang, dan 

waktu yang pantas perlu dipertimbangkan untuk memahami 

suatu budaya dan kemudian diperlukan tambahan waktu untuk 

mengubah itu, usaha sengaja pada perubahan budaya tidak 

praktis. 

 

C. Kinerja Karyawan 

Pebinaan dan pengembangan karyawan baru ataupun lama dalam 

perusahaan adalah suatu kegiatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan perkembangan karyawan. Pada umumnya, kinerja diberi 

batasan sebagai kesuksesan seorang didalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/atau kegiatan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang di pengaruhi oleh 
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berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu.
13

 

 

Berikut ini ada beberapa  kinerja karyawan yaitu :  

1. Kinerja karyawan (prestasi kerja)adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang di capai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabyang di 

berikan kepadanya. 

2. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas tugas yang di bebankan kepadanya di dasarkan 

atas kecakapan, pengalama, kesungguhan serta waktu. 

3.  Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan yang 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasl 

yang di harapkan. 

  

Berdasarkan pergertian kinerja dari beberapa pendapat 

diatas, kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang di capai 

oleh karyawan dengan standar yang telah di tentukan.Kinerja juga 

berati hasil yang di capai oleh seseorang baik kuantitas maupun 

kualitas dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab 

yang di nerikan kepadanya. 

 

                                                           
13

 Tika, MP. Budaya Organisasi dan peningkatan kinerja perusahaan.Jakarta. 2006:26 
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Berikut ini terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, 

yaitu atribut individu, kemampuan untuk bekerja dan dukungan 

operasional.
14

 

1. Atribut individu, dengan adanya berbagai atribut individu 

yang melekat pada individu akan dapat membedakan 

individu yang satu dengan yan lainnya. Faktor ini 

merupakan kecakapan individu untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang telah ditentukan, terdiri dari karakteristik 

demografi, misalnya: umur, jenis kelamin dan lain-lain, 

karakteristik kompeteisi, misalnya: bakat, kecerdasan, 

kemampuan dan keterampilan dan karakteristik psikologi, 

yaitu nilai-nilai yang dianut, sikap dan kepribadian.  

2. Kemampuan untuk Bekerja, dengan berbagai atribut yang 

melekat pada individu untuk menujukkan adanya 

kesempatan yang sama untuk mencapai suatu prestasi, hanya 

untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan usaha atau 

kemauan untuk bekerja keras karena kemauan merupakan 

suatu kekuatan pada individu yang dapat memacu usaha 

kerja serta dapat memberikan suatu arah dan ketekunan.  

3. Dukungan Operasional, dalam mencapai kinerja karyawan 

yang tinggi diperlukan juga adanya dukungan atau 

                                                           
14

 Schermerhom, John R., James G. Hunt, Richard N. Osbom. Organizational behavior. 2000:256 
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kesempatan dari organisasi/perusahaan. Hal ini untuk 

mengantisipasi keterbatasan baik dari karyawan maupun 

perusahaan.Misalkelengkapan peralatan dan perlengkapan 

kejelasan dalam memberikan informasi.  

 

2. Aspek-Aspek Penilaian Kinerja 

Penilaian pekerjaan adalah proses yang dilakukan 

organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberasilan kyariawan 

dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan 

memperbandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan dengan 

standar pekerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh sampai atau 

melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang 

karyawan termasuk katagori baik. Demikian sebaliknya, seorang 

karyawan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar 

pekerjaan termasuk pada kinerja tidak baik atau berkinerja rendah. 

penilain pekerjaan dapat di tinjau kedalam jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan pada priode tersebut. 

Kinerja seorang karyawan dapat di nilai berdasarkan jumlah 

pekerjaan yang di selesaikan dalam batas waktu tertentu.
15

 

 

 

                                                           
15

 Veithzal, Rivai, manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Raja Grafindo. 2005:214 
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Aspek-Aspek kinerja karyawan yang di nilai dikelompokan 

menjadi dua yaitu: 

1. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan 

pengetahuan metode, teknik, dan peralatan yang digunakan 

untuk pelaksanaan tugas serta pengalaman dan pelatihan.  

2. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk 

memahami kompleksitas perusahaan dan penyesuaian 

bidang gerak di unit masing-masing ke dalam bidang 

operasional perusahaan secara menyeluruh, pada intinya 

individual tersebut memahami tugas, fungsi serta tanggung 

jawab karyawan. 

  

3.  Penelitian Terdahulu  

Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada yang meneliti tentang 

Pengaruh Kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut akan dikemukakan berikut ini:  

1. Suharyanto (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh 

gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa (1)Secara 

simultan Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (2)Secara 

parsial Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 
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Pegawai dari thitung sebesar 3,664 Dan (3)Secara parsial 

Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai serta nilai Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

Ho yang diajukan ditolak Ha diterima dan memberi 

sumbangan sebesar 40,7 %.  

2. Teguh Rhiman Handoko (2012) melakukan penelitian tentang 

pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Pondok Serrata.Berdasarkan 

hasil penelitian dengan metode kuesioner dan telah di uji 

menggunakan analisis regresi linier berganda yang 

menghasilkan kepemimpinan (0.2010. budaya organisasi 

(+0.203), Budaya organisasi (+0.517) dan Disiplin Kerja 

(0.517).  

3. Maulvinizar (2011) melakukan penelitian tentang analisis 

pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (persero) 

cabang kudus. Adapun metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel ini adalah dengan metode sensus, dengan 

jumlah sampel 57 orang. Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan metode kuesioner, sedangkan pengumpulan data 

sekunder dilakukan dengan metode literatur dan internet. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisa regresi 

linier berganda, dengan menggunakan bantuan program SPSS.  
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4. Rusdan Arif (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Bank mega cabang semarang. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi berganda.Sampel penelitian ini 

berjumlah 60 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

dengan metode sampel total atau sensus. Instrumen kuesioner 

digunakan sebagai pengumpul data. Pengujianvaliditas dan 

reliabilitas atas indikator-indikator dan konsep variabel 

tersebut menunjukkan. 

5. Dedi Mulyadi (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada dinas bina 

marga dan pengairan kabupaten karawang. Penelitian ini 

menggunakan 13 butir penyataan dari 13 indikator terhadap 

variabel budaya organisasi yang berdasarkan hasil kuisioner 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 257 dala rentang skala antara 

66-330 dengan kriteria setuju. Kinerja menunjukkan bhwa 

pegawai setuju indikator-indikator tersebut mempengaruhi 

kinerja pegawai pada dinas marga dan pengairan kabupaten 

karawang, pengaruh organisasi terhadap kinerja pegawai 

memiliki hubungan yang kuat, hal ini dibutuhkan berdasarkan 

hasil analisis mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai dengan pengujian hipotesis pada tngkat 

kesalahan 5% didapat nilai  T hitung (6,112) lebih besar dari T 
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tabel (1,671), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak artinya budaya organisasi memiliki pengaruh kuat 

terhadap kinerja pegawai pada dinas bina marga dan pengairan 

kabupaten karawang. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka tinjauan penelitian 

terdahulu dapat dirangkum yaitu: 

Tabel  

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/tahun/ 

judul 

Persamaan  Perbedaaan  

1. Suharyanto (2011)  

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Dan Budaya 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Di 

Universitas PGRI 

Adi Buana 

Surabaya 

 

Variabel (X1) Gaya 

Kepemimpinan 

(X2)  Budaya 

Organisasi  

 

Variabel (Y) 

penelitian : pengaruh 

keuangan  dihitung 

dengan ROA 

Penulis : kinerja 

dihitung dengan 

SPSS  



25 
 

 
 

2. Teguh Rhiman 

Handoko (2012)  

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi, 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Pondok Serrata 

 

 

Variabel (X) 

Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi, 

Disiplin Kerja, dan 

Kinerja  

 

Variabel (Y)  

Peneliti : disiplin 

kerja  

Penulis : kinerja 

karyawan 

3. Maulvinizar (2011)  

analisis pengaruh  

kepemimpinandan 

budaya organisasi 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

pada PT. Pos 

Indonesia (persero) 

cabang kudus 

Variabel (X) 

kepemimpinan dan 

budaya organisasi 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan  

 

Variabel (Y) peneliti 

: kepuasan kinerja 

karyawan  

Penulis : kinerja 

karyawan 
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4. Rusdan Arif (2010)  

pengaruh 

kepemimpinan dan 

budaya organisasi 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT.Bank mega 

cabang semarang  

Variabel 

Sama-sama 

membahas tentang 

pengaruh 

kepemimpinan  

 Variabel  

Peneliti : di tempat 

PT. Bank mega 

cabang semarang 

Penulis : di PT. 

Pegadaian syariah 

5. Dedi Mulyadi 

(2012)  

pengaruh budaya 

organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

pada dinas bina 

marga dan 

pengairan 

kaabupaten 

kerawang  

Variabel (X) 

pengaruh budaya 

organisasi 

 

 Variabel (Y) 

Peneliti : kinerja 

pegawai 

Penulis : kinerja 

karyawan  
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6. Filsla wirda (2007)  

pengaruh budaya 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

politeknik negeri 

padang  

Variabel 

 sama-sama 

membahas tentang 

budaya organisai 

dan kinerja 

karyawan 

 

 Variabel  

1. Perhatian 

terhadap 

detail 

2. Orientasi 

hasil 

3. Orientasi 

orang 

4. Orientasi tim 

5. Ageresivenes 

6. stabilitas 

 

 

D. Kerangka Penelitian 

Setelah dilakukan tinjauan pustaka yang mendasari perumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini, selanjutnya dibentuk 

kerangka penelitian merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagi faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah yang penting.  

a. Kepemimpinan adaalah proses mempengaruhi atau memberi contoh 

kepadapengikut-pengikutnya melalui proses dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi.  



28 
 

 
 

b. Budaya organisasi adalah suatu perkumpulan norma-norma, 

kepercayaan, dan sikap yang dianut oleh semua anggota organisasi 

yang mudah diserap untuk segala sesuatu yang dikerjakan dn 

dipikirkan yang berbeda dengan organisasi lain. 

c. Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 

dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ho : Kepemimpinan berpengaruh (+) terhadap kinerja karyawan 

H1  : Kepemimpinan berpengaruh (-) terhadap kinerja karyawan 

H2 : Budaya Organisasi berpengaruh (+) terhadap kinerja karyawan 

H3 : Budaya Organisasi berpengaruh (-) terhadap kinerja karyawan 

 

 

Kepemimpin  

Budaya organisasi 

Kinerja karyawan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Definisi Oprasional  

Definisi variabel oparasional dari penelitian ini sebagai berikut :
16

  

1. kepemimpinan (X1)  

Kepemimpinan yang menempatkan manusia sebagai faktor 

pendukung terpenting dalam kepemimpinan yang dilakukan 

berdasarkan dan mengutamakan orientasi pada hubungan dengan 

anggota organisasi.  

2. Budaya organisasi (X2)  

Budaya Organisasi didefinisikan sebagai suatu kerangka kerja 

kognitif yang memuat sikap-sikap, nilai-nilai, norma-norma dan 

pengharapan-pengharapan bersama yang dimiliki oleh anggota-

anggota organisasi  

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang di capai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya  

 

                                                           
16

 Sugiyono. Metode penelitian bisnis. Bandung. 2010:117 
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B. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang 

ada. Maka disini penulis memberikan suatu batasan terhadap pengelolaan 

data dan penyajian data yang diperlukan di PT Pegadaian (Persero) 

Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan, maka 

perlu dibuat suatu pembatasan masalah secara jelas mengenai pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal Palembang,segala 

sesuatu yang ada hubungan dengannya. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Objek yang diteliti adalah pada PT Pegadaian Syariah yang 

beralamat di jln. Mp mangkunegara No.22 Rt/Rw. 01/01 depan seduduk 

putih, palembang. Telp : (07115700424). 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi peneliti adalah kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-

ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
17

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pegadaian (persero) cabang 

syariah simpang patal palembang. 

                                                           
17

 Sansut,Anwar, OP, cit hal 104 
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Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bisa semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Random samping, teknik populasi 

sampling ini dimana seluruh populasi menjadi sampelnya.
18

 Bearti sampel 

yang diambil pada penelian ini adalah seluruh karyawan PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Syariah Sipang Patal Palembang yang berjumlah 30 

oranga. Sebanyak 30 kuesioner yang di sebarkan.  

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka – angka yang 

dapat dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam adalah yaitu primer dan skunder : 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui 

observasi atau pengamatan langsung dari perusahaan, baik itu 

melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan 

pimpinan dan karyawan perusahaan PT. Pegadaian (Persero) 

                                                           
18

 Sansut, Anwar, metodelogi penelitian bisnis, (jakarta : selembaga empat, 2013), cet-3, hal 88 
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Cabang Syariah Simpang Patal Palembang,sehubungan dengan 

kebutuhan dalam penelitian 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak 

langsung, yaitu data tersebut diperoleh penulis dari dokumen–

dokumen perusahaan dan buku–buku literatur yang memberikan 

informasi tentang Pelatihan dan manajemen kinerja karyawan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha memperoleh data yang dibutuhkan, metode yang 

digunakan adalah:  

1. Studi kepustakaan (Library Research)  

Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu yang dilakukan 

dengan membaca buku-buku dan majalah yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, skripsi maupun thesis sebagai acuan penelitian 

terdahulu, dan dengan cara browsing di internet untuk mencari artikel-

artikel serta jurnal-jurnal atau data-data yang dapat membantu hasil 

dari penelitian.  

 

2. Studi lapangan (Field Research)  

Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara langsung ke perusahaan, untuk mendapatkan data 
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primer melalui wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner yang 

dibagikan kepada masyarakat mengenai pelatihan terhadap kinerja. 

Responden diminta menanggapi pertanyaan yang diberikan dengan cara 

menjawab daftar pertanyaan yang ada pada kuesioner. 

 

Suatu teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu 

analisis kuantitatif berbentuk deskriptif, Merupakan metode yang 

bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah 

dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian 

beserta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari 

analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan. Analisis kuantitatif 

adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan digunakan teknik analisis regresi berganda. 

Analisis linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).  

 

1. Kuesioner/Angket  

Kuesioner merupaka teknik pengumpulan data merupakan data 

cara memberi sepeangkat pernyataan tertulis kepada respoden untuk 

dijawabnya.
19

 Metode ini dilakukan untuk pengambila data tentang budaya 

                                                           
19

 Sugiyono, metodelogi penelitian manajemen, (Bandung : alfabeta. 2014), cet-2, hal 230 
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organisasi serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan  pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

Kuesioner untuk mengukur budaya organisasi dan kinerja 

karyawan yangdiberikan kepada karyawan itu sendiri. Alasan 

menggunakan metode ini adalah bahwa subjek penelitian merupakan 

orang yang paling tahu tentang dirinya jawaban atas daftar pernyataan 

yang harus di isi responden dibut menggunakan skala likert. 

Arternalif penilaian dalampengukuran item-item terdiri dari 5 

(lima) alternalif pilihan yang mempunyai tingkatan sangat rendah sampai 

dengan sangat tinggi (bernilai 1s/d 5) yang diterapkan secara bervariasi 

sesuai pernyataan, dengan demikian dapat dicapai penukuran yang tidak 

hanya menggambarkan katagori atau ukuran yang merupakan skala ordinal 

tetapi telah dicapai skala interval. Penentuan skor untuk setiap pernyataaan 

dengan alternatif jawaban yang berbeda, yaitu : 

a. Untuk jawaban responden sangat tidak setuju (STS) diberi skor 

terendah 1. 

b. Untuk jawaban responden tidak setuju (TS) diberi skor rendah 2. 

c. Untuk jawaban responden netral (N) diberi sekor sedang 3. 

d. Untuk jawaban rsponden setuju (S) diberi sekor tinggi 4. 

e. Untuk jawaban responden (SS) diberi sekor tertinggi 5. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mempelajari berbagai 

tulisan seperti buku, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain yang 

berkaitan dengan materi penelitian ini. Penelitian dengan cara ini 

dilaksanakan untuk mendapatkan berbagai teori sehingga dapat 

memberikan pengertian teoritis secara mendalam tentang masalah yang di 

bahas dalam penelitian ini, selain itu melalui dokumntasi juga dapat lebih 

memahami, mengerti dan luas mengetahuan kita tentang kepemimpi, 

budaya organisasi dan karyawan. 

 

G. Instrumen Penelitian  

Suatu penyataan dalam penelitian harus dapat mengukur apa yang 

ingin diukur dan jawaban responden harus konsisten. Maka dari itu untuk 

menguji keabsahan dari suatu kuesioner diperlukan uji validitas dan uji 

reabilitas. 

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang 

seharusnya diukur uji validasi digunkan untuk menguji apakah data 

kuesioner yang digunkan dalam penelitian valid atau tidak valid. Adapun 

teknik korelasi yang bisa dipakai adalah teknik korelasi pearson 

correlation dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap 

pertanyaan itu significant, maka dapat menggunakan SPSS untuk 
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mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau 

tidak dipakai sebagai instrumen pernyataan. 

Uji validitas dalam penelitian in menggunakan softwere SPSS 

version 22.0 dengan tarif signifikasi 5% atau 0,05 dan person correlation 

untuk mengukur tikat validitas. Jika koefisien pearson yang diperoleh 

(rhitung)  > rtabel, dan memiliki signifikasi < 0,05 kuesioner tersebut 

dikatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama.
20

 Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui koefisien alat ukur 

jika dilakukan dengan mengukur ulang.  

 

H. Teknik Analisi Data  

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian , 

termasuk alat-alat statistik yang relavan untuk digunakan dalam penelitian. 

Data yang diperoleh melalui koesioner yang telah diisi oleh responden 

kemudian dioleh dan dianalisis menggunakan teknik pengelolahan data 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan atas maslah yang teliti. Hal-hal 

yang perlu dikemukakan dalam teknik analisis data : 

 

                                                           
20

 Sanusi, Anwar, metoligi penelitian bisnis, (jakarta: selembaga empat 2013) cet-3 hal 76 
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1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

   Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah 

distribusi data dari penelitian berdisribusi normal atau tidak. Data yang 

berdistribusi normal akan memiliki pola distribusi seperti kurva 

berbentuk bel atau gunng.
21

 

  Sedangkan metode grafik normal P-P Plot melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

regression standar dezed residual sebagai dasar pengembalian 

keputusannya, jika menyebar disekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal maka residual pada model regresi tersebut terdistribusi secara 

normal.
22

 

b. Uji linieritas  

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Hal 

ini dimaksudkan apakah garis regresi antara X dan Y membentu 

garis linier atau tidak. Uji ini ditentukan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel bebas sebagai prediktor mempunyai 

hubungan ier atau tidak dengan variabel terikat. Kalau linier tidak 

terikat maka analisis regresi tidak bisa dilanjutkan. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau 

lidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel indepeden 

                                                           
21

 Aryanto,rudi, modul panduan spss uin raden fata palembang, 2015, hal 29 
22

 Priyanto, duwi, spss handbook analisis data.,olah data, & penyelesaian kasus-kasus 

statistik,(jogyakarta: mediakom, 2016), Ed-hal 109 
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dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang 

tinggi di antara variabel-variabel independennya, maka hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel independennya 

menjadi terganggu. 

 Uji Multikolinieritas dilakukan juga bertujuan untuk 

menghindari kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas 

dalat dilakukan dengan melihat VIF (variance inflation factors) 

dan nilai tolerance. Pengabilan keputusan dengan melihat nilai 

tolerance. 

1. Tdak terjadi multikolinieritas, jika nilai tolerance lebih 

besar 0,1. 

2. Tdak terjadi multikolinieritas, jika nilai tolerance lebih 

besar atau sama dengan 0,1. 

Dengan melihat nilai VIF (variance inflation factors): 

3. Tdak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih kecil 

10,00. 

4. Terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih besar atau 

sama dengan 100,00. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Suatu model regresi mengandung masalah 

heteroskedastisitas artinya varian variabel dalam model regresi 

tersebut tidak konstan. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dala odel regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heterosdastisitas. Di uji dengan 

metode grafik sctter plot. 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif 

mengenai subjek penelitian mberdasarkan data dari variabel yang 

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan 

untuk pengujian hispotesis. Penyajian hasil adeskriptif biasanya berupa 

frekuensi dan  persentase, tabulasi silang,serta berbagi bentuk grafik 

dan chart pada data yang bersifat kategorikal, serta berupa statistik- 

statistik kelompok (antara lain mean dan varians) pada data yang 

bukan kategorikal. 

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Pada umunya, regresi 

linear sederhana sendiri atau data variabel. Suatu varibel tersingkat 
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(kinerja karyawan), dan variabel bebas (kepemimpinan), (budaya 

organisasi), regresin berganda ini nyatakan hubungan kausalitas antara 

tiga variabel dan memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan 

nilai variabel bebas. Persamaan dapat ditulis sebagai berikut: 

 

Y= a + bx +e 

Dimana : 

Y  = Variabel Response atau variabel akibat (dependent) 

X  =Variabel predictor atau variabel faktor penyebab 

(independent) 

a  = Konstanta 

b  = Keofisien regresi  (kemiringan); besaran response yang 

ditimbulkan oleh predictor. 

 

Nilai koefisien regresi disini sanagat menentukan sebagai dasar 

analisis, mengingat peneitian ini bersifat fundamental methode. Hal ini 

berarti jika b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 

searah antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap 

kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel 

dependen. Demikian pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai (-), hal 

ini menunjukan adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel 

independen akan engakibatkan penurunan nilai variabel dependen.  
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4. Uji hipotesis 

Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikasi keofisien 

regresi linear berganda secara parsial yang terkait dengan pernyatan 

hipotesis penelitian.
23

 Untuk menguji apakah variabel-variabel koefisien 

regresi sederhana signifikasi atau tidak maka dilakukan pengujian  melalui 

uji t. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis no; dan hipotesis alternatif. 

Ho : tidak ada pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. 

H1 : ada pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

b. Menghitung t. 

c. Selanjutnya membandingkan nilai thitung dengan nilai yang tersedia. 

d. Mengambil keputusan dengan kriteria terima. 

Jika thitung < ttablet Ho maka diterima. 

Jika thitung < ttablet H1 maka ditolak. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

 Sanusi, Anwar, metode penelitian bisnis, (jakarta selembaga Empat 2013), Cet-3 hal. 144 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan budaya organisai 

terhadap karyawan di pegadaian syariah adalah dengan melakukan 

perhitungan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden yaitu 

pkaryawan pegadaian syariah sebanyak 30 orang,  responden diminta 

untuk memberikan tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan yang penulis 

berikan dari kuesioner tersebut. 

Penulis tidak menyertakan nama dan instansi responden tetapi 

hanya karakterstik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan 

masa kerja. Berikut ini disajikan tabel-tabel mengenai karakteristik 

responden : 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden sebanyak 30 orang yang terdiri dari 21 orang dengan 

jenis kelamin laki-laki dan 9 orang dengan jenis kelamin perempuan. 

Tabel 4.1 

Disribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin   

No jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-laki 21 70 

2. Perempuan 9 30 

  Jumlah orang  30 100% 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

42 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa responden dalam penelitian ini yang 

beerjenis kelamin laki-laki 21 orang dengan persentase 70%, dan yang 

berjenis kelamin perempuan 9 orang dengan persentase 30%. 

 Dengan demikian responden pada pegadaian syariah lebih banyak 

yang berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Pada tabel 4.2 yang menunjukkan karakteristik respondenberdasarkan usia 

sebagai berikut  : 

Tabel 4.2 

Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase (%) 

1. 25 tahun 4 13 

2. 26-30 tahun 11 37 

3. 31-35 tahun 7 23 

4. 36-40 tahun 4 13 

5. 41-45 tahun 4 13 

  Jumlah 30 100% 

   Sumber : Data primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui responden dalam 

penelitian ini yang berusia 25 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 

13%, yang berusia 26-30 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 37%, 

yang berusia 31-35 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 23%, yamg 

berusia 36-40 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 23% dan berusia 

41-45 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase 13%. 
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Dengan demikian karakteristik responden berdasarkan usia dalam 

penelitian ini sebagian besar terdapat pada interval umur 26 tahun sampai 

30 tahun. 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pada tabel 4.3 menunjukkan karakteristik respondenberdasarkan 

pendidikan sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1. SMU-sederajat 8 27 

2. Diploma 8 27 

3. Strata (S1) 9 30 

4. Strata(S2) 5 17 

  Jumlah 30 100% 

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan dari tabel 4.3 bahwa responden dengan jenjang 

pendidikan SMU-sederajat sebayak 8 orang dengan persentase 27%, untuk 

responden dengan jenjang pendidikan diploma 8 orang dengan persentase 

27%, untuk jejang stara (S1) 9 orang dengan  persentase 30% dan jemjang 

Stara (S2) 5 orang dengan persentase 17%. 

Dengan demikian karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

dalam penelitian ini sebagian besar terdapat pada strata (S1). 

 

 

4. Karakteristik Respnden Menurut Masa Kerja 
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Pada tabel 4.4 menunjukkan karakteristik responden menurut masa 

kerja sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jumlah Respnden Menurut Masa Kerja 

No Masa kerja Jumlah Persentase (%) 

1 1-5 tahun 8 27 

2 6-10 tahun 10 33 

3 11-15 tahun 7 23 

4 16-20 tahun 5 17 

  Jumlah 30 100% 

   Sumber : Data primer diolah.2016 

Pada tabel 4.4 menjelaskan tentang responden menurut masa 

kerjanya, yang memiliki masa kerja selama 1-5 tahun sebanyak 8 orang  

dengan persentase 27%, yang memiliki masa kerja 6-10 tahun sebayak 10 

orang dengan persentase 33%, yang memiliki masa kerja 11-15 tahun 

sebanyak 7 orang dengan persentase 23% dan yang memiliki masa kerja 

16-20 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 17%. 

Dengan demikian karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

dalam penelitian ini sebagian besar terdapat pada interval masa kerja 6 

tahun sampai 10 tahun. 

 

B. Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas dan reliabilitas seleksi item kuesioner kepemimpinan 

a. Validitas  Data 

Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan 

Correlated Item-Item Correlation. Analisis ini dilakukan dengan cara 
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mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total dan 

melakukan korelasi terhadap nilai koesifisien korelasi estimasi. 

Adapun dasar keputusan dalam uji validitas adalah :  

1. Jika nilai hitung rhitung > rtabel maka pernyataan dalam angket 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (artinya item angket 

dinyatakan valid). 

2. Jika nilai rhitung < rtabel maka item pernyataan dalam angkat tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (artinya item angket 

dinyatakan tidak valid). 

Pengujian menggunakan dua sisi dengan tarif signifikan 

0,05. Jumlah data (n) = 30, maka didapat rtabel sebesar 0,361. 

Setelah melakukan pengujian validitas data pada variabel 

kepemimpindan, variabel budaya organisasi dan variabel kinerja 

karyawan. Hasil uji validitas untuk masing-masing validitas 

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5, tabel 4.6, dan tabel 4.7. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 
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Item/pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,461 0,361 Valid  

2 0,527 0,361 Valid  

3 0,617 0,361 Valid  

4 0,388 0,361 Valid  

5 0,644 0,361 Valid  

6 0,425 0,361 Valid  

7 0,739 0,361 Valid  

8 0,637 0,361 Valid  

9 0,549 0,361 Valid  

10 0,797 0,361 Valid  

   Sumber : data primer yang diolah, 2016 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Item/pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 0,682 0,361 Valid  

2 0,631 0,361 Valid  

3 0,726 0,361 Valid  

4 0,644 0,361 Valid  

5 0,717 0,361 Valid  

6 0,509 0,361 Valid  

7 0,696 0,361 Valid  

8 0,68 0,361 Valid  

9 0,748 0,361 Valid  

10 0,806 0,361 Valid  

Item/pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
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   Sumber : data primer diolah, 2016 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua butiran 

pernyataan memiliki butir pearson correlaation dengan signifikansi di 

bawah 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk 

variabel kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan 

dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Adapun Hasil uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui indikator 

atau kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat 

ukur variabel. Reliabilitas suat indikator atau kuesioner dapat dilihat dari 

nilai cronbach’s alpha (a),  yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (a) lebih 

besar (>) 0,60 maka indikator atau kuesioner adalah reliabel, sedangkan 

1 0,488 0,361 Valid  

2 0,398 0,361 Valid  

3 0,627 0,361 Valid  

4 0,567 0,361 Valid  

5 0,418 0,361 Valid  

6 0,655 0,361 Valid  

7 0,676 0,361 Valid  

8 0,599 0,361 Valid  

9 0,543 0,361 Valid  

10. 0,804 0,361 Valid  
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apabila nilai cronbach’s alpha (a) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau 

kuesioner tidak reliabel. Secara keseluruhan hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat hasilnya pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 10 

Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.8 Menunjukan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,859 lebih 

besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang 

digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti 

sama dengan jawaban sebelumnya. 

Tabel 4.9 menunjukan hasil reliabilitas budaya organisasi 

Tabel 4.9 

Hasil uji Reliabilitas Budaya Organisasi 

 

 

 

 

Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.9 Menunjukan nilai cronbach’s alpha sebesar  0,816  lebih 

besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.914 10 
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digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti 

sama dengan jawaban sebelumnya. 

 

Tabel 4.10 menunjukan hasil uji reliabilitas dari kinerja karyawan 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas kinerja karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.816 10 

Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.9 Menunjukan nilai cronbach’s alpha sebesar  0,816  lebih 

besar dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang 

digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti 

sama dengan jawaban sebelumnya. 

 

C. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisi regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 

pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel 

independen. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan 

variabel dependennya. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara 

variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti 

oleh perubahan pada variabel Y secara tetap sementara pada hubungan non 
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linier, perubahan variabel X diukuti oleh kuadrat dari variabel X. 

Hubungan demikian tidak bersifat linier. 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau 

menguji pengaruh varabel bebas atau variabel independent terhadaap 

variabel bebas diketahui maka skor variabel terikatnya dapat dioresiksi 

besarnya. Analisis regresi juga dapat dilakukan untuk mengetahui 

linearitas variabel teikat dengan variabel bebasnya. 

Analisis regresi linier sederhana terdiri dari satu variabel bebas 

(predictor) dan satu variabel terikat (respon), dengan persamaan: 

Y= a +bX  

 

Y   = adalah variabel  terikat  

A   =  adalah konstanta regresi  

bX = adalah nilai turunan atau peningkatan variabel bebas 

 

  pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat 

mengacu pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel, atau dengan membandingan nilai signifikasi dengan 

nilai probabilitas 0,05. 

Membandingkan nilai t htung dan t tabel : 

1. Jika nilai t hutung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikut. 
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2. Jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Membandingkan nilai signifikas dengan probabilitas 0,05: 

1. Jika nilai signfikan tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05, 

artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikan lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya 

variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

 

Seraca praktis analisis linier sederhana memiliki kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Metode regresi sederhana dapat digunakan untuk forcast atau 

memprediksi nilai Y. Namun sebelum melakukan forecasting, terlebih 

dahulu harus dibuat model atar persamaan regresi linier. Ketika model 

yang fit sudah berbentuk maka modal tersebut memiliki kemampuan 

untuk memprediksi nilai Y berdasarkan variabel Y yang diketahui 

kaakanlah sebuah model regresi digunakan untuk membuat persaaan 

antara pendapatan (X) dan konsumsi (Y). Ketika sudah diperoleh 

model yang fit antara pendapatan memprediksi berapa tingkat 

konsumsi masyarakat ketika kita sudah mengetahui pendapatan 

masyarakat. 
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2. Mengukur pengaruh variabel X terdapat variabel Y. Minsalkan kita 

memiliki satu serial data variabel Y, melalui analisis regresi linier 

sederhana kita dapat membuat model variabel-variabel yang memiliki 

pengaruh terhadapavariabel Y. Hubungan antara variabel dalam 

analisis korelasi yang hanya melihat hubungan asosiatif tampa 

mengetahui apa variabel yang menjadi sebab mengetahui apa variabel 

yang menjadi akibat. 

Metode linier sederhana yang baik harus memenuhi  asumsi-

asumsi berikut: 

a. Eksogenitas  

Eksogenitas yang lemah, kita harus memahami secara mendasar 

sebelum menggunkan analisis regresi bahwa analisis ini misyaratkan 

bahwa X brsifat fixed atau tetap, sementara variabel Y bersifat random. 

Maksudnya adalah suatu nilai  variabel X akan memprediksi variabel Y 

sehingga ada kemungknan beberapa variabel Y. Dengan demikian harus 

ada nilai eror atau kesalshan pada variabel Y. 

 

b. Linieritas 

Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

dilihat dari nilai sig. Linieritas dan sig. Deviation from linearity. Jika nilai 

sig < a = 0,05 maka model regresi adalah linier dan sebaliknya. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan 

 Sig 

Kinerja karyawan * Kepemimpinan 

         Linearity 

0,001 

0,000 

Sumber : Data primer diolah, 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai sig. Linearity sebesar 0,00 < a 

=0,05, artinya regresi linier dapat digunakan untuk menjelskan pengaruh antara 

kepemimpinan dan karyawan. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Linieritas Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 

 

Sumber : Data primer diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai sig.  Linearity sebesar 0,00 < a 

=0,05, artinya regresi linier dapat digunakan untuk menjelskan pengaruh antara 

budaya organisasi dan karyawan. 

 

 

 

 Sig 

Kinerja Karyawan* Budaya Organisasi 

         Linearity 

0,000 

0,000 
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c. Varians 

Varians eror yang kontan, ini menjelaskan bahwa varians eror atau 

atau varians residual yang tidak berubah-ubah pada respon yang berbeda. 

Asumsi ini lebih dikenal dengan asumsi homoskedastisitas. Mengapa 

varians eror perlu konstan? Karena jika konstan maka variabel eror dapat 

membentuk model. Oleh karena itu, penanggulangan permasalahan 

heteroskedastisitas/non homoskedestisitas dapat diatasi 

denganmmenambahkan model varians eror ke dalam model 

ARCH/GARCH. 

 

d. Autokorelasi 

Autokorelasi untuk data time series, jika kita menggunakan analisis 

regresi sederhana untuk data time series atau data yang disusun 

berdasarkan urutan waktu, maka ada satu asumsi yang harus dipenuhi 

yaitu asumsi ini melihat pengaruh variabel lag waktu sebelumnya terdapat 

variabel Y. Jika ada gangguan autikorelasi artinya ada pengaruh variabel 

lag waktu sebelumnya terdapat variabel Y. 

 

D. Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada pegadaian 

syariah bahwa seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 
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mempengaruhi, menggerakkan suatu tindakan pada diri seorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa kepemiman 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 

kepemimpinan akan diikuti oleh kinerja karyawan secara signifikan. Hal ini 

diperkuat dan didukung oleh uji t  yang menghasilkan nilai sig t sebesar 

(3,838 > 1,701) dengan signifikan 0,000 < 0,05.  

 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

Budaya organisasi terhap kinerja karyawan pada pegadaian 

syariah mempunyai dampak yang signifikan Budaya organisasi 

berfungsi sebagai fasilitator tumbuhnya komitmen dan mekanisme 

membuat makna dan kendala yang memandu dan membentuk sikap 

serta perilaku karyawan termasuk kategori baik. Sebagaimana teori yang 

dikemukakan oleh Tika, MP.
24

 Untuk hal ini diperkuat dan didukung 

oleh uji t yang menghasilkan sig t sebesar (4,388 > 1,701) 

perkembangan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

berpengaruh signifikan.  

 

 

                                                           
24

 Tika, MP. Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. Jakarta. 2006 : 26 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimplan tersebut : 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data uji signifikan sercara persial uji-t, 

diolah bahwa variabel kepemimpinan (X1), mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Menghasilkan nilai sig.t 0,001 

dimana ≤ α (0,05) dan thitung lebih besar dari ttabel (3,828 > 1,701).  

 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data uji signifikan sercara persial uji-t, 

diolah bahwa variabel budaya organisasi (X2), mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Menghasilkan nilai sig.t 

0,000 dimana ≤ α (0,05) dan thitung lebih besar dari ttabel (4,338 > 1,701). 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

serta ditarik kesimpulan yang menyatakan bahwa kepemimpian dan 

budaya organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

kepemimpinan yang dijalankan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Syariah Simpang Patal Palembang berada pada kategori baik, hal 

itu sebaliknya dipertahankan untuk meningkatkannya, pemimpin dan 

Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan cukup besar 

67 

57 



58 
 

 
 

tetapi masih ada variabel lain yang memungkinkan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, sehingga peneliti menyarankan perusahaan lebih 

menanamkan nilai-nilai budaya organisasi dengan meningkatkan skil 

melalui training-training, peneliti juga menyarankan agar masing-masing 

divisi dapat dijadikan contoh bagi bawahannya. 
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